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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap resiliensi karyawan 

yang mengalami PHK dimasa pandemi covid- 19. Hipotesis penelitian ini ada peran dukungan sosial 

terhadap resiliensi. Partisipan dalam penelitian ini adalah 150 karyawan yang mengalami PHK dimasa 

pandemi covid- 19. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Alat ukur yang 

digunakan adalah skala resiliensi yang mengacu pada komponen resiliensi yang dikemukakan Wagnild dan 

Young (1990) dan skala dukungan sosial yang mengacu pada bentuk - bentuk dukungan sosial dari Sarafino 
and Smith (2011). Peneliti melakukan analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa nilai R square=   0,299 F = 63,091 dan p = 0,000 (p<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan signifikan terhadap resiliensi. Dengan demikian hipotesis 

penelitian dapat diterima dengan nilai kontribusi dukungan sosial terhadap resiliensi sebesar 29,9%. 
 

Kata Kunci: Dukungan sosial, karyawan, resiliensi 
 

Abstract. This study aims to determine the role of social support on the resilience of employees that 

experience work termination during the covid- 19 pandemic. There’s a role of social support on the 

resilience in the hypothesis of this study. Participants in this study totally consists of 150 employees that 

experience work termination during covid- 19 pandemic. The sampling technique in this study used 

purposive sampling. The measuring instrument used is the resilience scale which refers to the resilience 

component proposed by Wagnild and Young (1990) and social support scale which refers to the form of 

social support by Sarafino and Smith (2011). The researcher analyzed the data using simple linear 

regression analysis.The results of the regression analysis showed that the value of R square are 0.299 F = 

63.091 and p = 0.000 (p<0.05). This indicates empirically that social support plays a significant role in 

resilience. Thus, the hypothesis of this study can be accepted with 29.9% as contribution value of social 

support toward resilience. 

Keywords: Social support, employee, resillience,  
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PENDAHULUAN 
 

Dunia sedang dihebohkan dengan adanya virus baru yaitu corona virus dan 

penyakitnya dikenal dengan Corona virus disease 2019 (Covid-19). World Health 

Organization (WHO) menjelaskan bahwa corona virus adalah virus yang dapat 

menginfeksi sistem pernafasan. Asal mula pertama kali terjadinya virus ini berasal dari 

Wuhan, Tiongkok pada akhir tahun 2019. Virus ini hampir menyebar ke seluruh dunia, 

Salah satu negara yang terkena pandemi virus corona adalah Indonesia. Berdasarkan 

kementerian kesehatan Indonesia kasus covid-19 mulai masuk ke Indonesia tanggal 2 

Maret 2020.   

Menurut Couch, Fairlie dan Xu (2020) untuk menghentikan penyebaran virus 

corona maka pemerintahan mengambil langkah dengan memberlakukan pembatasan 

jarak sosial yang ketat, adanya pembatasan jarak sosial tersebut mengakibatkan sebagian 

besar perusahaan telah menutup bisnis dan memberhentikan para pekerja. Menurut 

Juaningsih (2020) salah satu dampak adanya pandemi covid-19 adalah terjadinya 

pemutusan hubungan kerja. Walsh (2020) menyebutkan bahwa pandemi covid-19 

merupakan sebuah stresor bagi masyarakat karena termasuk peristiwa krusial yang 

melibatkan banyak aspek kehidupan terganggu dan juga merupakan peristiwa yang 

mengakibatkan banyak mengalami kerugian salah satunya adalah kehilangan pekerjaan.   

Menurut Romiah (2020) merebaknya kasus virus corona di Indonesia telah 

menimbulkan krisis yaitu tidak hanya krisis kesehatan namun juga krisis ekonomi. 

Kusnayat, Muiz, Sumarni Mansyur, dan Zaqiah (2020) menyatakan bahwa adanya 

pandemi covid- 19 juga dapat berdampak pada berbagai kehidupan, termasuk akan terjadi 

tingkat pengangguran tinggi. Dimasa pandemi covid-19 banyak perusahaan mengalami 

kebangkrutan yang akhirnya banyak membuat karyawan terkena pemutusan hubungan 

kerja (Ropidin dan Riyanto, 2020). 

Adanya pemutusan hubungan kerja merupakan suatu hal yang berat bagi karyawan 

yang mengalaminya, apalagi dimasa pandemi covid- 19 yang sangat sulit untuk 

mendapatkan pekerjaan (Ropidin dan Riyanto, 2020). Menurut Sunija, Febriani, Raharjo 

dan Humaedi (2019), PHK dapat berdampak pada keberfungsian sosial seseorang, 

ekonomi, psikologis dan mempengaruhi kualitas hidup. Hisbullah dan Hudin (2020) 

menyatakan bahwa orang-orang yang terkena PHK mengalami masalah psikis yang tinggi 

hal tersebut terjadi karena adanya beban ekonomi yang mesti ditanggung untuk dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Siregar (2019) juga menyatakan bahwa 

pemutusan hubungan kerja merupakan suatu masalah serius bagi kehidupan pekerja  

selanjutnya, hal tersebut akan menunjukkan perubahan dalam dirinya seperti kehilangan 

kepribadian, putus asa, kecewa bahkan menjauh dari kehidupan sosialnya. 

Menurut (Choir dalam Riyadi, 2020) masalah pengangguran dan tekanan ekonomi 

kemungkinan akan meningkatkan risiko bunuh diri. Banyak kesulitan hidup dan dampak 

buruk yang dihadapi para karyawan setelah mengalami PHK sehingga dibutuhkan suatu 

kemampuan untuk dapat menghadapi berbagai perubahan dan kesulitan hidup. Menurut 

Wagnild and Young (1990) kemampuan individu untuk beradaptasi setelah mengalami 

kehidupan yang sulit disebut resiliensi. Menurut Mclarnon, Rothstein dan King (2020), 

resiliensi dibutuhkan ketika berada dikondisi sulit seperti kehilangan pekerjaan. 

Moorhouse dan Caltabiano (2007) menyebutkan bahwa resiliensi dapat membantu 

mengatasi kesulitan pada pengangguran. 

Menurut Aziz dan Noviekayati (2016) karyawan yang terkena pemutusan hubungan 

kerja dengan tingkat resiliensi yang tinggi membuat para karyawan mampu bangkit dan 
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kembali mempunyai motivasi serta mampu dapat beradaptasi dengan kehidupan yang 

baru, hal tersebut dapat membantu mereka untuk menentukan rencana apa yang akan 

dilakukan setelah mengalami PHK.  
 
 
 

Menurut Holaday dan McPhearson (1997) salah satu hal yang dapat mempengaruhi 

resiliensi seseorang adalah dukungan sosial. Wang (2017) juga berpendapat bahwa 

dukungan sosial dianggap sebagai faktor sosial yang berpotensi meningkatkan resiliensi 

individu. Menurut Kirana (2016), dukungan berupa semangat yang diberikan keluarga 

maupun lingkungan di sekitar dapat menambah kemampuan resiliensi seseorang. 

Menurut Ediati dan Raisa (2016), dukungan sosial yang sesuai akan membantu seseorang 

memenuhi kebutuhan saat mengalami kondisi yang sulit; dapat membantu menemukan 

cara efektif untuk keluar dari sebuah masalah; membuat individu merasa dicintai dan 

dihargai sehingga meningkatkan kepercayaan pada dirinya untuk mampu menjalani 

kehidupan dengan lebih baik. Aziz dan Noviekayati (2016) juga menyatakan bahwa 

individu yang mampu meminta dan menerima dukungan dari kelompok sosial seperti 

keluarga dan masyarakat lainnya akan lebih resilien terhadap stress dibandingkan dengan 

orang yang tidak mampu mencari dukungan atau tidak mendapatkan dukungan sosial 

sama sekali. 

Berdasarkan penjelasan diatas dukungan sosial adalah salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi resiliensi. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait peran dari dukungan sosial terhadap resiliensi karyawan yang mengalami PHK 

dimasa pandemi covid- 19. 

 

Resiliensi 

Wagnild dan Young (1990) berpendapat bahwa resiliensi berkonotasi dengan 

stamina emosional yang telah digunakan untuk menggambarkan orang yang 

menunjukkan keberanian serta kemampuan beradaptasi setelah ditimpa kehidupan yang 

sulit atau malang. Menurut Connor dan Davidson (2003), resiliensi adalah kemampuan 

yang dimiliki seseorang dalam mengatasi stress yang dapat membantu dalam masalah 

psikologis seperti kecemasan, depresi dan stress. Tugade dan Fredikson (2004) 

menyebutkan resiliensi adalah kemampuan individu untuk melanjutkan hidup setelah 

mengalami berbagai tekanan dan situasi sulit. Sills dan Stein (2007) mendefinisikan 

bahwa resiliensi mengacu pada kemampuan seseorang untuk tetap berkembang meskipun 

mengalami kesulitan. Menurut Zautra, hall dan Murray (2010) resiliensi didefinisikan 

sebagai hasil dari adaptasi yang berhasil terhadap kesulitan. 

Menurut Wagnild and Young (1990), resiliensi terdiri dari 5 komponen yaitu 

Equanimity, Perseverance, Self Reliance, Meaningfullness, dan Existential Alonesess. 

Resiliensi dapat dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu social support, cognitive skills, dan 

Pschological Resources (Holaday dan McPhearson, 1997). 

Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino dan Smith (2011) Dukungan sosial mengacu pada tindakan yang 

sebenarnya dilakukan oleh orang lain atau mendapat dukungan. Hal ini juga mengacu 

pada perasaan atau persepsi seseorang berupa dukungan yang dirasakan dari orang lain 
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seperti kenyamaan, perhatian dan bentuk bantuan lainnya. Cohen dan Syme (1985) 

mengatakan bahwa dukungan sosial merupakan sumber daya berupa informasi yang 

berpotensi sebagai dukungan positif yang diberikan oleh individu untuk orang lain 

sehingga berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan diri individu. 

Schwarzer dan Knoll (2007) menyatakan bahwa dukungan sosial mengacu pada 

fungsi dan kualitas hubungan sosial seperti ketersediaan bantuan atau dukungan yang 

dirasakan. Cobb (1976) mengartikan dukungan sosial sebagai informasi yang membuat 

seseorang merasa dirinya dihargai, dicintai dan menjadi anggota jaringan yang memiliki 

kewajiban bersama. 

Dukungan social menurut Sarafino dan Smith (2011) terdiri dari empat bentuk yaitu 

dukungan emosional, dukungan intrumental/nyata, dukungan informasi dan dukungan 

persahabatan. Terdapat dua faktor yang dapat menentukan seseorang menerima dukungan 

sosial, yaitu pertama faktor penerima dukungan seperti orang tidak mungkin menerima 

dukungan jika mereka tidak ramah, tidak membantu orang lain, dan tidak membiarkan 

orang lain tahu bahwa mereka sedang membutuhkan bantuan. Faktor kedua yaitu faktor 

pemberi dukungan, seperti individu  mungkin tidak memiliki sumber daya yang 

dibutuhkan, atau mungkin sedang stres dan membutuhkan bantuan sendiri atau mungkin 

tidak peka terhadap kebutuhan  orang lain. 

METODE 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala psikologi yaitu 

skala resiliensi dan skala dukungan sosial. Skala resiliensi disusun berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh Wagnild and Young (1990) yang terdiri dari 5 komponen yaitu 

equanimity, perseverance, self reliance, meaningfullness, dan existential alonesess. 

Skala ini dibuat dalam bentuk skala likert berjumlah 60 aitem yang terdiri dari 30 aitem 

favorabel dan 30 aitem unfavorabel. Setelah di uji coba alat ukur dan uji validitas jumlah 

aitem yang diperoleh sebanyak 25 aitem dengan reliabilitas sebesar 0,917. 

Skala dukungan sosial disusun berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Sarafino 

dan Smith (2011) yang terdiri dari 4 bentuk yaitu dukungan emosional, dukungan 

intrumental/nyata, dukungan informasi dan dukungan persahabatan. Skala ini dibuat 

dalam bentuk skala likert yang berjumlah 48 aitem yang terdiri dari 24 aitem favorabel 

dan 24 aitem unfavorabel. Setelah di uji coba alat ukur dan uji validitas jumlah aitem yang 

diperoleh adalah sebanyak 20 aitem dengan reliabilitas sebesar 0,930. 
 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang mengalami PHK akibat 

pandemi covid-19. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 150 karyawan yang 

mengalami PHK di masa pandemi covid- 19. Sementara, untuk uji coba (try out) skala 

yaitu sebanyak 50 karyawan yang mengalami PHK di masa pandemi covid-19. Teknik 

yang digunakan adalah purposive sampling. 

Metode Analisis Data 

Hasil uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov, menunjukkan data kedua 

variabel berdistribusi normal. Pada variabel resiliensi mendapatkan hasil sebesar 0.837 

dengan signifikansi 0.486 (p>0,05). Kemudian, pada variabel dukungan sosial 
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mendapatkan hasil uji sebesar 1.051 dengan signifikansi 0,219 (p>0,05). Hasil linearitas 

pada variabel resiliensi dengan dukungan sosial memperoleh nilai signifikasi linearitas 

sebesar 0,000 (p<0,05).   

 

   Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara variabel dukungan sosial dengan 

resiliensi adalah linier. Hasil analisis uji hipotesis di atas menggunakan simple regression 

yang memperoleh nilai signifikansi antar variabel sebesar 0.000 (p<0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada peran dukungan sosial terhadap resiliensi pada karyawan yang 

mengalami PHK dimasa pandemi covid-19 dengan nilai R square sebesar 0,299 yang 

berarti dukungan sosial berperan terhadap resiliensi sebesar 29,9%. 

 

HASIL 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 150 0rang yang 

merupakan karyawan yang mengalami PHK dimasa pandemi covid 19. Subjek 

penelitian berasal dari latar belakang seperti jenis kelamin, usia, status pernikahan, status 
pekerjaan, jumlah tanggungan, dan durasi pengangguran. 

 

Tabel 1  

Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian 
 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 72 48% 

Perempuan 78 52% 

Total 150 100% 

Berdasarkan tabel deskripsi jenis kelamin subjek penelitian, diketahui bahwa subjek 

perempuan lebih mendominasi dengan jumlah sebanyak 78 orang (52%). 

  

Tabel 2 

Deskripsi Usia Subjek Penelitian 
 

Usia Jumlah Persentase 

Dewasa Awal 

(18- 40 tahun) 

144 96% 

Dewasa Menengah 

(41 -  60 tahun) 
6 4% 

Total 150 100% 

 

Penelitian ini didominasi pada karyawan yang berada di usia dewasa awal yaitu 18- 40 

sebanyak 144 orang (96,0 %). 

 

Tabel 3  

Deskripsi Status Pernikahan Subjek Penelitian 
 
 

http://pjmh.ejournal.unsri.ac.id/


  Putri, R. H., Pratiwi, M. & Anggraini, D. 

  Psychology Journal of Mental Health 

  Volume 3, Nomor 1, Tahun 2021  

  http://pjmh.ejournal.unsri.ac.id/ 

 
 

43 
 

Status Pernikahan Jumlah Presentase 

Menikah 30 20% 

Belum menikah 120 80% 

Total 150 100% 

 

Penelitian ini sebagian besar di dominasi dengan karyawan yang berstatus belum menikah 

yaitu sebanyak 120 orang (80%). 

 

Tabel 4  

Deskripsi Status Pekerjaan Subjek Penelitian 

 

 

 

 

Penelitian ini sebagian besar di dominasi dengan karyawan yang bekerja berstatus 

kontrak sebanyak 125 orang (83,3%). 
 

Tabel 5  

Deskripsi Jumlah Tanggungan Subjek Penelitian 
 

Jumlah tanggungan Jumlah Presentase 

0 orang 46 30,7% 

1 orang 37 24,7% 

2 orang 25 16,7% 

3 orang 28 18,7% 

4 orang 8 5,3% 

5 orang 6 4,0% 

Total 150 100% 

Jumlah tanggungan sebagian besar di dominasi dengan karyawan dengan jumlah 

tanggungan 0 yaitu sebanyak 46 orang (30,7%). 
 

 

Tabel 6  

Deskripsi Durasi Pengangguran Subjek Penelitian 
 
 

Durasi 

Pengangguran 

Jumlah Presentase 

1 bulan 7 4,7 % 

2 Bulan 7 4,7 % 

3 Bulan 13 8,7 % 

4 Bulan 8 5,3 % 

5 Bulan 12 8 % 

Status Pekerjaan Jumlah Presentase 

Kontrak 125 83,3% 

Pegawai Tetap 25 16,7% 

Total 150 100% 
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6 Bulan 15 10 % 

7 Bulan 6 4 % 

8 Bulan 7 4,7 % 

9 Bulan 1 0,7 % 

10 Bulan 5 3,3 % 

11 Bulan 3 2 % 

12 Bulan 60 40 % 

13 Bulan 6 4 % 

Total 150 100% 

 

Penelitan ini sebagian besar di dominasi dengan karyawan yang memiliki durasi 

pengangguran selama 12 bulan yaitu sebanyak 60 orang (40%). 

Deskripsi Data Subjek 

 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan analisis deskriptif pada masing- masing 

variabel penelitian untuk mendapatkan data penelitian. 

 

Tabel 7  

Deskripsi Data Penelitian 

Variabel Data Hipotetik Data Empiris 

Max Min Mean SD Med Max Min Mean SD Med 

Resiliensi 100 25 63 12,5 63 94 32 62,89 9,981 64,00 

Dukungan 

Sosial 

80 20 50 10 50 72 20 50,25 10,187 51,50 

 

Keterangan: 

Max : Skor total maksimal 

Min : Skor total minimal 

Mean : Rata – rata 

SD : Standar Deviasi 

Me : Nilai tengah 
 

Kategorisasi yang digunakan dalam penelitian ini menjadi 2 kategorisasi, yaitu 

kategori tinggi dan rendah. Formulasi kategorisasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 8  

Formulasi Kategorisasi 
 

Kategori Formulasi 

Rendah X < Median 

Tinggi Median ≤ X 
 

Keterangan: 
Median = Median Hipotetik 
X = Skor Mentah Variabel  
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Berdasarkan rumus pembagian kategorisasi diatas, diketahui hasil kategorisasi tiap 

variabel adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 9 

Deskripsi Kategorisasi Resiliensi Subjek Penelitian 
 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X<63 Rendah 68 45,3% 

63≤X Tinggi 82 54,7% 

Jumlah  150 100% 
 

 

Berdasarkan hasil analisis dari kategorisasi variabel resiliensi, ditemukan bahwa 

subjek lebih banyak berada pada kategorisasi tinggi, yaitu sebanyak 82 orang (54,7%). 

 

Tabel 9 

Deskripsi Kategorisasi Dukungan Sosial Subjek Penelitian 
 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X<50 Rendah 134 89,3% 

50≤X Tinggi 16 10,7% 

Jumlah  150 100% 

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi variabel dukungan sosial, ditemukan bahwa 

subjek yang memiliki dukungan sosial rendah dalam penelitian ini lebih mendominasi, 

yaitu sebanyak 134 orang (89,3%). 

DISKUSI 

Peneliti telah melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier 

sederhana untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap resiliensi. Hasil analisis 

regresi linear sederhana menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran terhadap 

resiliensi pada karyawan yang mengalami PHK dimasa pandemi covid- 19. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Setiawan dan Pratitis (2015) yang menyatakan bahwa dukungan sosial 

memiliki pengaruh terhadap resiliensi. 

Holaday dan McPhearson (1997) juga menyebutkan bahwa salah satu hal yang 

dapat mempengaruhi resiliensi seseorang adalah dukungan sosial. Akbar dan Tahoma 

(2018) juga menyebutkan bahwa dukungan sosial adalah salah satu faktor protektif untuk 

meningkatkan resiliensi. Wang (2017) berpendapat bahwa dukungan sosial dianggap 

sebagai faktor sosial yang berpotensi dapat membantu meningkatkan individu untuk 

resilien. 

Menurut Mufidah (2017) seseorang yang memiliki dukungan sosial akan lebih 

mampu mengatasi permasalahan yang ada di dalam kehidupannya, lebih mampu 

meningkatkan potensi diri, optimis, memiliki keberanian dan kematangan emosi. 

Menurut Karadag, Ugur, Mert dan Erunal (2019) dukungan sosial mampu memberikan 

emosi positif sehingga dapat membantu meningkatkan resiliensi. Jannah dan Rohmatun 
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(2018) juga berpendapat bahwa individu yang memiliki dukungan sosial akan lebih 

mampu menghadapi kesulitan dibandingkan dengan individu yang kurang menerima 

dukungan sosial.. Caplan dan killiea dalam Mufidah (2017) menjelaskan bahwa 

dukungan dari orang disekitar dapat        membantu seseorang untuk kuat dan lebih resilien. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa besar kontribusi variabel bebas 

dukungan sosial terhadap variabel terikat resiliensi (R Square) adalah sebesar 29,9 % 

yang berarti bahwa dukungan sosial memiliki kontribusi terhadap resiliensi            yaitu sebesar 

29,9%. Hasil analisis sumbangan efektif variabel dukungan sosial menunjukkan bahwa 

jenis dukungan emosional memiliki persentase paling tinggi dibandingkan jenis 

dukungan sosial lainnya yaitu sebesar 12,04 %. 

Dukungan emosional menurut Sarafino (2011) adalah dukungan yang melibatkan 

rasa empati, kepedulian dan perhatian sehingga individu yang menerimanya merasakan 

nyaman, dihargai dan dicintai. Menurut penelitian Canadian Institute for Health 

Information dalam Ayudia dan Solicha (2014) dukungan emosional dapat membantu 

seseorang dalam menghadapi stres dan menjadi faktor proktektif saat menghadapi 

kesulitan, sehingga peneliti berasumsi bahwa dukungan emosional yang diperoleh dapat 

mendorong seseorang untuk bangkit ketika berada di situasi sulit dan penuh tekanan. 

Kirana (2016) juga menyebutkan bahwa dukungan berupa semangat yang diberikan 

keluarga maupun lingkungan di sekitar dapat menambah kemampuan resiliensi 

seseorang. 

Peneliti juga melakukan kategorisasi terhadap dukungan sosial dan resiliensi. Hasil 

ketegorisasi menunjukan bahwa sebagian besar subjek memiliki resiliensi tinggi yaitu 

sebanyak 86 orang (57,3%) dan sebanyak 129 orang (86%) memiliki dukungan sosial 

yang rendah. Terdapat perbedaan pada hasil kategorisasi dan survei sehingga peneliti 

menduga terdapat faktor lain yang mungkin mempengaruhi adanya perbedaan ini. 

Menurut Missasi dan Izzati (2019) resiliensi dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal 

dan faktor internal. Herman, Stewartdos, Berger, Jackson dan Yuen (2011) juga 

menjelaskan bahwa resiliensi dapat dipengaruhi oleh faktor kepribadian yaitu meliputi 

karakteristik kepribadian, self eficacy, self esteem, internal locus of control, optimisme, 

hope, hardiness, spiritualitas, intelektual, konsep diri dan regulasi emosi. Sehingga 

peneliti berasumsi bahwa responden dalam penelitian ini bisa memiliki resiliensi yang 

tinggi, sedangkan dukungan sosial subjek rendah bisa dipengaruhi karena adanya 

dorongan dari dalam diri subjek yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Faktor lain yang juga bisa memperngaruhi terjadinya perbedaan tersebut yaitu 

karena responden dalam penelitian ini rata- rata adalah karyawan yang mengalami PHK 

dimasa pandemi covid- 19 dengan status pekerjaan kontrak dimana berdasarkan hasil 

penelitian Wahyudi (2020) karyawan yang berstatus pekerjaan kontrak lebih resilien 

dibandingkan karyawan berstatus tetap. Menurut Mahaputra, Riantoputra dan Respati 

(2013) karyawan kontrak memiliki jangka waktu kerja yang lebih sedikit dibandingkan 

karyawan tetap dan kemungkinan kecil untuk dipekerjakan kembali oleh perusahaan. 

Sehingga peneliti menduga karyawan kontrak lebih siap dan resilien ketika kehilangan 

pekerjaannya karena sudah mengetahui resiko dari status bekerja kontrak yaitu akan 

mengalami pemutusan hubungan kerja akibat telah habis masa kontraknya. 

Responden memiliki resiliensi tinggi juga bisa terjadi karena subjek dalam 

penelitian ini rata- rata memiliki jumlah orang yang ditanggung. Peneliti berasumsi bahwa 

adanya tanggung jawab yang harus mereka penuhi mempengaruhi karyawanyang 

mengalami PHK memilih bangkit mencari pekerjaan baru. Menurut Andini, Pattiselano 

dn Kaplale (2020) jumlah beban tanggungan dapat mempengaruhi resiliensi, semakin 

http://pjmh.ejournal.unsri.ac.id/
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banyak beban tanggungan maka semakin besar pula usaha yangdilakukan artinya individu 

tersebut akan memilih macam alternatif untuk dapat menghasilkan pendapatan. 

Peneliti juga menduga bahwa subjek memiliki resiliensi yang tinggi karena adanya 

optimisme. keadaan perekonomian yang mulai membaik ditahun 2021 memberikan 

kesempatan lebih besar terhadap lowongan pekerjaan yang memperngaruhi subjek lebih 

optimis untuk kembali mencari pekerjaan dimasa pandemi covid- 19. Menurut Astria dan 

Alfinuha (2021) optimisme merupakan faktor protektif yang dapat mempengaruhi 

individu untuk resilien artinya ketika individu memiiki optimisme dalam dirinya maka 

individu tersebut akan lebih resilien. 

Faktor situasional diduga juga mempengaruhi seperti adanya kecenderungan subjek 

untuk merespon skala penelitiaan dengan tidak jujur dengan kondisi yang sebenarnya. 

Hal tersebut terjadi karena adanya faking good, yaitu cenderung memberikan jawaban 

yang baik saja (Setiawati, 2012). Subjek penelitian juga kemungkinan tidak berupaya 

sebaik mungkin dalam merespon pengukuran dikarenakan merasa self esteemnya 

terancam dan merasa ragu akan privasi data yang diberikan (Juneman, 2013). 
 

Metode pengambilan data juga dapat mempengaruhi jawaban subjek. Menurut 

Paulhus (1991), metode pengambilan data melalui komputerisasi memiliki social 

desirability yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode paper and pencil. Dalam 

penelitiaan ini peneliti mengambil data menggunakan google forms karena subjek dalam 

penelitian ini berada di seluruh indonesia yang membuat peneliti tidak mampu meminta 

bantuan subjek penelitian satu persatu secara langsung sehingga peneliti tidak bisa 

mengawasi subjek, sehingga disini peneliti berasumsi bahwa kemungkinan subjek dalam 

penelitian ini memiliki social desirability yang lebih tinggi. 

Peneliti juga melakukan uji mean komponen resiliensi dan didapatkan hasil yaitu 

pada self reliance memiliki tingkat mean paling tinggi yaitu sebesar (M=14,47; SD = 

2,432). Self resilience adalah komponen yang mengukur seberapa besar keyakinan 

terhadap kemampuan dalam diri sendiri. Hal ini dapat menjadi alasan utama bahwa 

responden memiliki resiliensi tinggi karena subjek yaitu karyawan yang mengalami PHK 

memiliki kepercayaan terhadap kemampuanyang mereka miliki. 

 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peran dukungan sosial terhadap 

resiliensi. Oleh karena itu, hipotesis pada penelitian ini dapat diterima, yaitu ada peran 

dukungan sosial terhadap resiliensi karyawan yang mengalami PHK di masa pandemi 

covid- 19.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran bagi karyawan yang mengalami 

PHK dimasa pandemi covid 19 untuk lebih meningkatkan dukungan sosial seperti 

bercerita kepada orang terdekat mengenai kesulitan yang dirasakan dan tidak merasa malu 

untuk meminta bantuan dengan orang lain agar responden mampu mempertahankan dan 

meningkatkan resiliensi yang ada dalam dirinya sehingga tetap memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik dalam menghadapi masalah serta cepat bangkit ketika berada di situasi 

sulit dan penuh tekanan.         Kemudian untuk penelitian selanjutnya, diharapkan 

dapat menggunakan variabel lain yang kemungkinan pengaruhnya lebih besar dalam 

mempengaruhi resiliensi seperti self eficacy, self esteem, internal locus of control, 

optimisme, hope, hardiness, dan spiritualitas. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat 

memilih responden yaitu karyawan yang mengalami PHK dengan status pekerjaan tetap. 

http://pjmh.ejournal.unsri.ac.id/
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